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ABSTRAK. Mesin pendingin di perusahaan perikanan banyak dioperasikan untuk menjaga kualitas produk
perikanan agar tetap dalam kondisi segar. Mesin ini cukup kompleks sehingga untuk mengoperasikannya
membutuhkan tindakan yang tepat, kesalahan pengoperasian yang fatal akan berdampak pada rusaknya mesin
pendingin. Belum adanya SOP secara tertulis berpotensi tidak terstandar pengoperasiannya. oleh karena itu artikel
ini bertujuan mengembangkan standar operasional prosedur pengoperasian mesin pendingin untuk di kapal
penangkapan ikan. Untuk mencapai tujuan tersebut data sistem mesin pendingin digunakan, untuk mendapatkan
data yang valid kru mesin yang kompeten dilibatkan. data yang didapatkan dianalisis dengan metode deskriptif
kuantitatif. Usulan rancangan Prosedur Operasi Standar (SOP) dengan diagram cross functional flow chart telah
dihasilkan sebagai pedoman untuk mengoperasikan mesin pendingin pada kapal penangkap ikan. Berdasarkan
analisis Rancangan SOP ini telah memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan. SOP pengoperasian mesin ini
sangat signifikan untuk membantu kru mesin dalam pengoperasian mesin untuk menjamin mesin telah terkontrol
dioperasikan dengan prosedur yang tepat.

Kata Kunci: Mesin pendingin, pengoperasian, standar operasi prosedur operasi standar.

ABSTRACT. Refrigeration machines in fishery companies are widely used to maintain the quality of seafood
products to keep them fresh. These machines are quite complex, so operating them correctly is crucial, as fatal
operational errors can lead to the damage of the refrigeration equipment. The absence of written SOPs has the
potential for non-standardized operations. Therefore, this article aims to develop Standard Operating Procedures
(SOPs) for operating refrigeration machines on fishing vessels. To achieve this goal, data from the refrigeration
system is used, and competent machine crew members are involved to obtain valid data. The data obtained is
analyzed using a quantitative descriptive method. A proposed design of Standard Operating Procedure (SOP) with
a cross-functional flow chart diagram has been produced as a guideline for operating refrigeration machines on
fishing vessels. Based on the analysis, this SOP Draft has met the eligibility criteria for use. The SOP this
machinery are highly significant in assisting the machine crew in ensuring that the machines are operated in a
controlled manner following the correct procedures.

Kywords: Refrigeration machine, operation, standard operating procedure.

1. Pendahuluan

Baru-baru ini, banyak kapal penangkap ikan telah beralih menggunakan mesin pendingin untuk menjaga
suhu ikan hasil tangkap. Mesin pendingin yang terdapat di atas kapal penangkap ikan memiliki peran
yang sangat vital dalam menjaga kualitas hasil tangkapan (Pujianto et al., 2020). Mesin pendingin yang
paling banyak digunakan adalah jenis refrigerasi kompresi uap dengan menggunakan beberapa
komponen seperti kompresor, kondensor, katup ekspansi dan evaporator (Madyantoro et al., 2022;
Priharanto et al., 2017). Mesin ini bekerja untuk menurunkan temperatur dengan menyerap kalor di sisi
evaporator dan melepasnya pada sisi kondensor (Pujianto et al., 2023; Tumpu et al., 2023). Banyaknya
komponen yang digunakan akan menambah kerumitan dalam pengoperasian, banyak tugas pekerjaan
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agar mesin dapat beroperasi dengan baik sehingga melibatkan lebih dari satu orang untuk
mengoperasikan mesin ini (Ridwan et al., 2021). Pengoperasian mesin yang tidak sesuai dengan
prosedur pengoperasian yang terstandar mengakibatkan pada kesalahan pengoperasian dengan
dampak yang fatal (Hendro & Purwanta, 2021; Hentri Widodo & Tri Wahyuni, 2020). Begitu juga dengan
pengoperasian mesin yang tidak sesuai standar berpotensi menimbulkan dampak negatif pada performa
mesin yang sangat mempengaruhi kualitas dan kesegaran ikan yang simpan, oleh karena itu diperlukan
prosedur pengoperasian yang standar untuk memastikan mesin berjalan efisien dan aman. Pentingnya
keilmuan SOP (Standar Operasi Prosedur) dalam mengoperasikan mesin pendingin menjadi sangat
krusial. Keilmuan ini memberikan panduan yang jelas dan terstruktur tentang langkah-langkah yang
harus diikuti untuk memastikan operasional yang aman dan efisien. SOP membantu dalam mengurangi
risiko kecelakaan kerja, memastikan bahwa mesin beroperasi pada kondisi optimal, dan menjaga
konsistensi kualitas produk. Selain itu, SOP juga memudahkan proses pelatihan bagi kru kapal baru,
memastikan bahwa setiap anggota tim memahami cara mengoperasikan mesin dengan benar. Tanpa
SOP yang baik, pengoperasian mesin pendingin dapat menyebabkan kerusakan mesin, kehilangan
efisiensi, dan penurunan kualitas hasil tangkapan, yang pada akhirnya merugikan seluruh operasi
penangkapan ikan.

Beberapa artikel telah membahas tentang studi pengoperasian mesin, hal ini karena pentingnya
pengoperasian mesin yang dilaksanakan sesuai dengan prosedur. Seperti yang telah dilakukan oleh
Nugraha et al., (2021) yang membahas tentang pengoperasian mesin penggerak kapal, dengan metode
deskriptif sehingga menghasilkan bahwa pengoperasian mesin memiliki tanggung jawab yang besar,
kesalahan pengoperasian mengakibatkan dampak yang fatal. Begitu juga dengan Prasetyo et al., (2021)
yang membahas pengoperasian mesin pendingin dengan studi kasus pada cold storage hasilnya bahwa
kru mesin telah melakukan pengoperasian yang dilakukan sesuai dengan petunjuk, sehingga mesin
beroperasi dengan lancar. Purwandari, (2021) juga menganalisis pengoperasian mesin pengolah plastik
dengan metode Ovako Work Posture Analysis System (OWAS), dengan metode ini ditemukan bahwa
responden mengalami keluhan sakit pada kaki, lutut, paha, lengan, pinggang, lengan atas kanan, lengan
bawah kanan, bahu kanan dan pinggang ketika bekerja mengoperasikan mesin tersebut.

Sebagai panduan yang terstandar untuk melakukan pekerjaan diperlukan perangkat SOP. SOP ini
penting untuk digunakan sebagai panduan yang secara terperinci menjelaskan apa yang diantisipasi dan
diharapkan dari setiap anggota tim dalam menjalankan tugas-tugas rutin mereka sehari-hari (Herdiyanti
et al., 2018). Sehingga banyak penulis yang menyusun SOP untuk menjamin pelaksanaan pekerjaan
telah terstandar seperti Sanoto, (2020) untuk meningkatkan mutu manajemen operasi dengan menyusun
SOP menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan flow chart yang menghasilkan penjaminan mutu
pada dinas pendidikan menjadi lebih baik. Suharto et al., (2021) melakukan penyusunan SOP di sarana
lokomotif cc 300 pada Balai Perawatan Perkeretaapian menggunakan metode deskriptif kualitatif
sehingga menghasilkan standar operasional prosedur pemeliharaan harian dan bulanan pada fasilitas
Lokomotif CC 300 yang dijadikan sebagai pedoman dan petunjuk tertulis bagi perawatan harian dan
bulanan, serta memperjelas tugas dan tanggung jawab masing-masing pihak yang terlibat dalam
perawatan Lokomotif CC 300. Beberapa penulis juga memberikan rekomendasi untuk menerapkan SOP
untuk mencegah terjadinya kecelakaan pada operator, mesin hingga lingkungan seperti di tuliskan oleh
Restiana et al., (2023) dengan SOP dapat Mengendalikan operasional mesin mencegah kecelakaan
kerja pada industri pipa baja. Mauluddin & Azzahra, (2022) untuk mencegah terjadinya kecacatan atau
kegagalan pada proses produksi pada Industri konveksi garmen. Raghavedra et al., (2021) untuk
mencegah kegagalan kopling fleksibel pada penelitian Analisa kegagalan kopling fleksibel sistem kendali
pada pesawat terbang

Meskipun artikel yang membahas pengoperasian mesin telah dilakukan, tetapi didapatkan ada gap
yaitu belum ditemukan artikel yang dipublikasikan khusus membahas pengembangan SOP
pengoperasian mesin pendingin pada kapal penangkap ikan. Oleh karena itu tujuan utama dari penelitian
ini adalah mengembangkan SOP untuk menyediakan panduan yang terstandar dan terdokumentasi
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dengan baik, sehingga semua kru kapal memiliki acuan yang jelas dalam mengoperasikan dan merawat
mesin pendingin. Penelitian ini membawa kebaruan yang signifikan dalam pengembangan SOP khusus
untuk mesin refrigerasi yang digunakan di kapal perikanan dengan pendekatan yang belum pernah
diterapkan sebelumnya. Kebaruan utama dari penelitian ini terletak pada penggunaan Cross Functional
Flow Chart (CFFC) dalam merancang SOP. SOP ini penting dibuat untuk memastikan kru yang bertugas
untuk mengoperasikan mesin melakukan pekerjaannya sesuai dengan ketentuan sehingga mesin
beroperasi dengan baik (Batubara & Rachmawati, 2022). Selain itu dengan memiliki SOP, teknisi mesin
dapat dengan mudah mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dalam proses operasional
mesin. Ini penting dilakukan karena mendukung pengoperasian dan perawatan mesin yang
berkelanjutan dan peningkatan efisiensi.

Berdasarkan latar belakang tersebut artikel ini membahas penyusunan SOP pengoperasian mesin
pendingin di kapal penangkap ikan, hasilnya SOP pengoperasian mesin pendingin ini sangat signifikan
sebagai panduan pengoperasian mesin. Dengan SOP ini dapat memastikan bahwa setiap orang yang
bertugas sebagai operator mesin mampu mengoperasikan mesin pendingin dengan hasil yang konsisten
dan menghasilkan produk atau layanan dengan kualitas yang sama baiknya.

2. Metode Penelitian
2.1 Data Analisis

Mesin refrigerasi pada kapal penangkap ikan dengan bobot 109GT yang berlokasi di Tanjung Balai
Asahan digunakan pada penelitian ini. Kapal ini dipilih karena kapal penangkapan ikan ini sudah
menggunakan mesin refrigerasi sebagai objek penelitian. Sesuai dengan latar belakang, untuk mencapai
tujuan tersebut beberapa data yang digunakan seperti sistem refrigerasi, instruksi kerja pengoperasian
mesin, dan struktur organisasi yang bekerja di bidang mesin pada kapal penangkap ikan. Data tersebut
didapatkan dengan mengikuti yang dilakukan oleh Hansen (2020) yang melakukan investigasi untuk
penyelidikan intensif mengenai sistem dan komponen mesin untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat
langkah ini melibatkan kru kapal di bidang mesin yaitu KKM (kepala kamar mesin), masinis dan oiler,
selain itu tim pakar yang merupakan dosen juga disertakan (Tabel 1).

Tabel 1 Tim yang Dilibatkan.

No. Peserta Keahlian dan peran

1 KKM Penanggung jawab keberhasilan operasional dan perawatan
permesinan

2 Masinis Berpengalaman mengoperasikan, merawat dan memperbaiki
permesinan kapal

3 Oiler Berpengalaman membantu dalam pengoperasian dan perawatan
mesin kapal

4 Dosenl/lektor Ahli dan peneliti bidang permesinan kapal, penulis jurnal bidang mesin

S Dosen/Asisten ahli  Ahli dan peneliti bidang permesinan kapal, penulis jurnal bidang mesin

Tahapan penelitian yang dilakukan ini mengikuti peneliti sebelumnya yaitu Erawati and Hartono
(2022); Kadafi and Amirudin (2017) yang di tunjukkan seperti pada Gambar 1. Tahapan ini di pilih karena
praktis, fleksibel dan dapat digunakan juga untuk menyusun SOP pengoperasian mesin pendingin pada
kapal penangkapan ikan. Pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) untuk mengoperasikan
mesin bergantung pada kerangka kerja yang ditentukan oleh sistem dan komponen mesin itu sendiri.
untuk melakukan ini banyak peneliti melakukannya dengan wawancara kepada kru yang kompeten
(Erawati & Hartono, 2022; Kadafi & Amirudin, 2017; Suharto et al., 2021). Wawancara dipilih karena
sangat efektif untuk dapat mendapatkan data yang tidak dapat dikumpulkan ketika observasi mesin
secara langsung. Proses ini melibatkan penggabungan informasi dari pengalaman yang telah
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terakumulasi oleh kru yang berpengalaman dalam operasi mesin yang diambil dari situasi empiris
sebenarnya. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas SOP dan memastikan bahwa prosedur
pengoperasian mesin tersebut sesuai dengan praktik terbaik yang teruji secara praktis oleh kru
berpengalaman. Data yang didapatkan kemudian di analisis untuk dibuat SOP kemudian hasilnya
disampaikan secara deskriptif kualitatif dengan pendekatan diaram alir pengoperasian mesin, diagram
alir dipilih karena mampu menyajikan visualisasi proses secara jelas dan mudah dimengerti. Setiap
langkah operasional dan keterlibatan pihak dapat dilihat dengan cepat dan intuitif, memberikan
gambaran menyeluruh tentang bagaimana proses berlangsung (Chintia et al., 2020), selain itu
memudahkan pemahaman oleh berbagai pihak (Bashatah et al., 2021), termasuk kru mesin, manajemen,
dan pihak terkait lainnya. Informasi yang disajikan dalam bentuk grafis dapat lebih mudah dicerna
daripada bacaan panjang dalam bentuk teks.

Menentukan tujuan dan kebutuhan standar

v

Mengidentifikasi wewenang dan tanggung jawab
pengoperasian mesin

v

Membuat roadmap pengoperasian mesin

;

Membuat rancangan SOP

.

Gambar 1. Tahapan Penelitian.
2.2 Analisis data

Analisis kemudahan dan ketepatan SOP dilakukan dengan mengikuti yang dilakukan oleh Sholikhah and
Suci (2020) menggunakan simulasi, simulasi ini melibatkan anggota kru kapal, tim ahli dalam mesin
pendingin, dan kadet mesin. Teknik ini dipilih karena cukup efektif dan dapat digunakan untuk
menganalisis kemudahan dan ketepatan menggunakan SOP. Dengan teknik ini, peserta diminta untuk
memahami SOP yang telah disusun sebelumnya, lalu dinilai berdasarkan penilaian subjektif mereka
terhadap SOP yang akan digunakan, menggunakan kuesioner. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
secara kuantitatif dengan menghitung persentase respons positif. Dalam analisis data kuantitatif ini,
metode yang diterapkan melibatkan penilaian skor kuesioner dengan menghitung persentase respons
yang sesuai. Formula yang digunakan untuk mengolah data per item adalah seperti berikut:

P—Z—x_><100% .............................................................................................................. (1)

- Yxi

Untuk mendapatkan nilai tersebut P merupakan persentase hasil penilaian, sedangkan ¥ x
merupakan jumlah keseluruhan hasil jawaban responden dan ¥ xi merupakan jumlah keseluruhan hasil
penilaian yang berikan responden. Hasil perhitungan penilaian yang diberikan digunakan sebagai dasar
keputusan untuk pertimbangan keberhasilan SOP pengoperasian mesin pendingin yang telah di buat
seperti yang ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Kriteria Kelayakan SOP Untuk Dapat Digunakan

Nilai Skor Kriteria Rekomendasi
76% - 100% 4 Baik Dapat digunakan
56% - 75% 3 Cukup baik Dapat digunakan
40% - 55% 2 Kurang baik Revisi sebagian

<40% 1 Tidak baik Reuvisi total

Skor bernilai 76-100% artinya SOP yang dikembangkan artinya hasil evaluasi menunjukkan bahwa
prosedur yang diuji memiliki performa yang sangat baik dan memenuhi hampir semua kriteria yang
ditetapkan. Kualitas dan efisiensi operasionalnya tinggi, dan risiko kesalahan operasional sangat rendah
maka tidak diperlukan perubahan atau penyesuaian, dan prosedur dapat diimplementasikan dalam
operasional sehari-hari. Skor 56-75% menunjukkan hasil evaluasi bahwa SOP memiliki performa yang
cukup baik dengan beberapa area yang memerlukan peningkatan. Meskipun ada beberapa bagian yang
dapat diperbaiki, secara keseluruhan, prosedur masih layak untuk digunakan. Perbaikan kecil atau
peningkatan dapat dilakukan untuk mencapai performa yang lebih optimal. Pada nilai 40-55% hasil
evaluasi menunjukkan bahwa SOP pengoperasian mesin pendingin yang diuji memiliki performa yang
kurang baik dengan beberapa kekurangan signifikan, tidak efisien atau dapat menyebabkan risiko
operasional yang lebih tinggi ,sehingga diperlukan revisi untuk memperbaiki performa dan memastikan
operasional yang lebih aman dan efisien. Terakhir nilai 40% menunjukkan bahwa SOP ini memiliki
performa yang sangat buruk dan tidak memenuhi sebagian besar kriteria yang ditetapkan. Banyak
kekurangan kritis yang harus diatasi. Maka SOP yang dikembangkan tidak layak digunakan karena
berisiko tinggi terhadap keselamatan dan efisiensi operasional. Diperlukan revisi total untuk memperbaiki
semua aspek yang bermasalah sebelum dapat dipertimbangkan untuk digunakan kembali.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengembangkan SOP mesin pendingin pada kapal penangkap ikan
yang dilakukan sesuai dengan tahapan yang telah ditentukan pada bagian tahapan penelitian, maka
pengembangan dilakukan sebagai berikut.

3.1 Tujuan dan Kebutuhan Standar

Berdasarkan hasil wawancara pada KKM dan masinis pada kapal penangkap ikan membutuhkan
pedoman operasional ini, petunjuk pengoperasian mesin pendingin yang bertujuan sebagai panduan
operasional mesin pendingin dapat berjalan lancar dan beroperasi sesuai dengan ketentuan belum
tersedia dalam bentuk SOP. Sedangkan SOP merupakan perangkat yang penting untuk memastikan
bahwa mesin telah dioperasikan dengan baik sesuai dengan standar yang ditentukan. Pengoperasian
mesin ini dilakukan berdasarkan pengalaman dan rutinitas pekerja. Jadi apabila ada pekerja baru,
pekerja yang lebih lama akan mengajari pekerja baru secara lisan.

3.2 Identifikasi Wewenang dan Tanggung Jawab Pengoperasian Mesin

Pekerja dibidang mesin pada kapal ini terdiri dari tiga orang yang masing-masing menjabat sebagai KKM,
Masinis dan Oiler yang secara hierarki di gambarkan pada Gambar 2. KKM merupakan jabatan yang
diberikan kepada orang yang diberi tanggung jawab terhadap keberhasilan pengoperasian, perawatan
dan perbaikan seluruh aspek teknis bidang mesin di atas kapal. Tugas utamanya termasuk
pemeliharaan, perbaikan, dan pengoperasian mesin kapal agar berfungsi dengan baik, ini sesuai seperti
pada artikel yang dituliskan oleh lkhsan et al. (2021). Orang yang ditunjuk sebagai KKM karena
kemampuannya dan telah berpengalaman di bidang mesin dalam waktu yang cukup. Dalam bekerja
KKM di kapal ini di bantu oleh masinis. Seperti Ridwan et al. (2020), di kapal ini masinis berperan sebagai
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orang yang mengoperasikan permesinan di atas kapal perikanan juga melakukan perawatan dan
perbaikan pada seluruh aspek bidang teknis permesinan yang ada di kapal, ketika bekerja masinis di
bantu oleh Qiler.

NAKHODA
Bagian mesin Bagian dek
KKM
v v
Masinis
v v
Oiler

Gambar 2. Hierarki Pekerja Bidang Mesin di Atas Kapal.

3.3 Roadmap Pengoperasian Mesin

Berdasarkan data empiris KKM dan masinis beserta tim pakar, pengoperasian mesin pendingin
berdasarkan tujuan SOP Pengoperasian mesin pendingin yang ingin dicapai didapatkan enam garis
besar bagian dari pengoperasian mesin, bagian tersebut seperti di tunjukkan pada Gambar 3. Tahapan
ini merupakan tindakan yang harus dilakukan ketika mengoperasikan mesin pendingin.

- Operasi Penanganan Selesai

Gambar 3. Roadmap Pengoperasian Mesin.

Pertama, perlu melakukan persiapan sebelum pengoperasian mesin, hal ini tindakan yang penting
sebelum melakukan pengoperasian untuk menjamin keselamatan bagi operator, mesin dan produk hasil
tangkapan. Seperti yang dituliskan oleh Prasetyo et al. (2021), tahap persiapan pengoperasian mesin
pendingin di kapal untuk memastikan ketersediaan alat keselamatan kerja, ketersediaan energi listrik
yang dibutuhkan oleh mesin pendingin hingga seluruh prosedur keselamatan telah diikuti. Dengan
persiapan ini juga dapat mendeteksi potensi masalah sebelum mesin di operasikan sehingga dapat
dilakukan tindakan preventif untuk mencegah terjadinya breakdown ketika mesin di operasikan.

Kedua, memulai menjalankan mesin pendingin pada kapal ini merupakan awal mula kondisi mesin
dari berhenti beroperasi hingga mesin mulai bergerak beroperasi. Pekerjaan ini memerlukan kompetensi
dan keterampilan khusus juga memahami instruksi kerja mesin pendingin untuk mengoperasikannya.
KKM dengan masinis bekerja sama mengoperasikan mesin dengan menekan tombol, membuka katup
dan membaca alat ukur untuk memastikan mesin bekerja dengan baik sesuai dengan ketentuan
produsen mesin. Koordinasi yang baik antara KKM dengan masinis merupakan awal keberhasilan
pengoperasian mesin ini.

Ketiga, operasi rutin pengoperasian mesin dilakukan secara berkala dan berkelanjutan untuk
memastikan mesin telah beroperasi berjalan sesuai dengan ketentuan, menghindari terjadinya
kegagalan akibat operasional. Tindakan operasional rutin yang dilakukan pada kapal ini cukup baik ada
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beberapa pekerjaan yang dilakukan, pekerjaan tersebut seperti yang dituliskan oleh Kose et al. (2023)
yang meliputi merawat mesin secara berkala, memonitor dan mendokumentasikan parameter,
membersihkan bagian mesin dari kotoran, memberikan pelumasan pada bagian yang perlu pelumas dan
memeriksa komponen pada sistem pendingin. Nilai parameter mesin yang penting di catat dalam buku
jurnal harian mesin secara berkala. Catatan ini sebagai bahan analisis operasional dan perawatan mesin
Abrori et al. (2021) begitu juga tindakan operasional rutin, operator perlu mencatatnya pada buku harian
mesin. Dengan melakukan operasi rutin sesuai SOP akan mampu mencegah terjadinya kegagalan
operasi mesin, meminimalkan risiko kerusakan yang mengakibatkan kerugian operasi penangkapan
ikan.

Keempat penanganan masalah, pengoperasian mesin tidak terlewat dari permasalahan, begitu
juga dengan pengoperasian mesin ini. pekerjaan penanganan masalah merupakan kompetensi penting
seorang teknisi seperti KKM dan masinis di kapal, pekerjaan ini meliputi mengidentifikasi masalah,
menganalisis penyebab, dampak dari permasalahan yang ada, melakukan tindakan penyelesaian
masalah dan mengevaluasi masalah yang muncul dan tindakan yang telah dilakukan. Jika masalah
belum sepenuhnya teratasi, atau jika muncul masalah lain dalam proses penanganan masalah, penting
untuk melakukan perbaikan berkelanjutan. Ini dapat mencakup merumuskan tindakan tambahan atau
memperbarui rencana tindakan.

Kelima, selesai mengoperasikan mesin, ini merupakan proses berubahnya kondisi mesin yang
semula berjalan menjadi berhenti. Pekerjaan ini dikerjakan secara sistematis yang disengaja sesuai
petunjuk penghentian mesin dari produsen mesin. Dilakukan ketika seluruh tugas mesin telah selesai
dilaksanakan atau adanya tindakan sehingga diperlukan mesin dihentikan operasionalnya. Tindakan ini
berupa menghentikan operasional mesin, pemutusan energi listrik, pembersihan dan perawatan mesin,
menyusun ulang alat dan bahan operasional.

Terakhir, pelaporan sebagai tindakan menyampaikan informasi dan kejadian yang terjadi selama
mesin pendingin beroperasi dari pihak yang berkepentingan seperti dari Masinis ke KKM dan dari KKM
ke manajemen pengelola operasional kapal. Pelaporan di kapal ini digunakan sebagai transparansi yang
terjadi selama mesin beroperasi. Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan, bahan
penelitian pengoperasian, perawatan dan perbaikan mesin hingga kepentingan stakeholder. Laporan
berupa informasi apa yang terjadi, kapan dan di mana itu terjadi, siapa yang terlibat, dan langkah-langkah
yang telah diambil atau yang akan diambil sebagai tindakan selanjutnya.

3.4 Rancangan SOP

Standar operasional prosedur pengoperasian mesin ini secara terdiri dari dua bagian utama, bagian
tersebut berupa identitas SOP dan Prosedur SOP (Ardiyanti et al., 2023). Pada penelitian ini rancangan
SOP terdapat identitas dokumen yang berisi nama dokumen, tujuan dokumen ini di buat, pihak yang
terkait dalam pelaksanaan, dokumen lain yang dibutuhkan hingga alat dan bahan yang diperlukan dalam
melaksanakan pekerjaan, adapun identitas dokumen di tampilkan pada Gambar 4.

SOP yang disusun menggunakan diagram cross functional flow chart seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5. Di dalam Rancangan SOP tersebut terdapat enam bagian pekerjaan sesuai dengan
roadmap pengoperasian mesin seperti di tunjukan pada Gambar 3, setiap pekerjaan dikelompokkan
berdasarkan bagian pekerjaan, hal ini agar pekerjaan dapat mudah disusun dan mudah dipahami dan
dilaksanakan oleh kru yang bertugas. Selanjutnya setiap bagian pekerjaan dituliskan pekerjaan yang
terperinci agar siapa pun yang bertugas mengoperasikan mesin dapat melakukan pengoperasian yang
baku dan terstandar, sehingga setiap mesin dioperasikan akan mendapatkan hasil dengan kualitas yang
sama. Dalam SOP tersebut ditetapkan siapa yang bertugas melaksanakan pekerjaan, ini merujuk pada
kru kapal yang bekerja di bidang mesin sesuai dengan hierarkinya pada Gambar 2 dan job deskripsi
yang jelaskan pada Tabel 1. Selanjutnya setiap pekerjaan yang dilakukan menghasilkan luaran yang di
tuliskan pada kolom sebelah kiri
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Standar Operasional Prosedur
Kapal Penangkap lkan

Dokumen Pengoperasian mesin pendingin
Tujuan Dokumen ini disusun untuk memberikan panduan dan petunjuk kepada kru kapal
yang bertugas dalam pengoperasian mesin pendingin, guna memastikan
operasional mesin berjalan lancar dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Pihak terkait 1. KKM
2. Masinis
3. Oiler
Dokumen yang 1. Instruksi kerja
dibutuhkan 2. Buku jurnal operasional mesin
3. Buku harian mesin
Alat dan bahan 1. Alat keselamatan kerja
2. Bahan operasional mesin pendingin

Gambar 4. Draft Identitas Dokumen SOP.

3.5 Simulasi Kemudahan dan Ketepatan SOP

Sebelum diberlakukannya SOP ini, terlebih dahulu dilakukan analisis statistik sederhana untuk menilai
kemudahan penggunaan dan ketepatannya. Analisis ini dilakukan dengan mengisi kuesioner dengan
beberapa kriteria pengujian yang dilakukan oleh enam orang responden yang keseluruhannya
merupakan empat orang kru kapal yang pekerjaannya mengoperasikan mesin pendingin beserta dua
orang kadet yang belajar pada kapal tersebut. Kemudahan dan ketepatan didapatkan dengan melakukan
beberapa pengujian. Pertama uji kelayakan bahasa, uji kelayakan bahasa ini dilakukan untuk
memastikan bahwa semua yang terlibat dalam pelaksanaan SOP benar-benar memahami dan dapat
mengikuti dengan benar langkah-langkah dan prosedur yang terkandung dalam SOP. Kedua uji
penyajian, uji penyajian ini untuk mengevaluasi sejauh mana SOP tersebut dapat diterapkan dengan
mudah dan efisien dalam situasi praktis di lapangan atau di tempat kerja. Ketiga uiji kelayakan isi, uji ini
dilakukan untuk menilai apakah SOP ini efektif dan mudah untuk diterapkan dalam pengoperasian mesin
pendingin. Selain itu seluruh uji ini digunakan sebagai umpan balik untuk perbaikan apabila hasil uji yang
dinilai dengan persamaan Error! Reference source not found.) ada penilaian yang nilainya di bawah
ketentuan seperti pada Tabel 2. Adapun hasil analisis tersebut ditampilkan pada Gambar 6.

Hasil analisis pada Gambar 7 mengenai kriteria kesesuaian, keefektifan, kemudahan, dan
kepuasan terhadap SOP pengoperasian mesin pendingin menunjukkan hasil yang beragam. Dalam
aspek kesesuaian, mayoritas, yaitu 75%, menyatakan bahwa SOP ini baik, 13% menganggapnya sangat
baik, dan 13% merasa kurang baik. Hal ini bisa disebabkan oleh penggunaan bahasa yang jelas dan
pemahaman yang baik terhadap prosedur-prosedur tertentu. Namun, ada beberapa yang mungkin
merasa bahwa SOP tersebut masih dapat ditingkatkan dalam hal kesesuaian dengan situasi tertentu.
Sementara itu, dalam hal keefektifan, sebagian besar, yaitu 63%, menganggap SOP ini baik dan 25%
menyatakan bahwa itu sangat baik. Ini menunjukkan bahwa SOP ini berhasil dalam mencapai tujuan
yang ditetapkan dan menciptakan hasil yang diinginkan. Namun, 13% yang merasa bahwa efektivitasnya
kurang mungkin memiliki pandangan yang berbeda terkait hasil yang diharapkan.
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SOP Pengoperasian mesin pendingin
Pekerjaan KKM Masinis Hasil
Memberikan instruksi
mengoperasikan mesin
pendingin
c Memastikan sistem mesin Dipastikan mesin siap dioperasikan dan
& pendingin dalam kondisi baik. , lengkap dengan peralatan dan
g Memastikan peralatan dan perlengkapan keselamatan kerja.
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@ tersedia l
g Seluruh data kesiapan dilaporkan
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Gambar 5. Rancangan SOP Pengoperasian Mesin Pendingin.

131




Abrori et al., 2024 E-ISSN 2715-7113

Aurelia Journal, Vol. 6 (1): 123 - 136

100%
90%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

kaidah bahasa tampilan penyajian kesesuaian isi

tidak setuju = kurang setuju  ®setuju ™ sangat setuju

Gambar 6. Hasil Analisis validitas SOP Pengoperasian Mesin Pendingin.
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Gambar 7. Hasil Simulasi SOP Pengoperasian Mesin Pendingin.

Kemudahan dalam penggunaan SOP juga mendapat penilaian positif, dengan 63%
menganggapnya baik dan 25% menyatakan sangat baik. Hal ini menandakan bahwa SOP ini dirancang
dengan baik untuk kemudahan navigasi dan penggunaan yang efisien. Namun, 13% yang merasa kurang
baik mungkin merasakan adanya hambatan atau kebingungan dalam penggunaan SOP tersebut.
Sementara kepuasan terhadap SOP pengoperasian mesin pendingin menunjukkan hasil positif, di mana
75% menyatakan bahwa mereka merasa baik, dan 25% menyatakan sangat baik. Hal ini mencerminkan
tingkat kepuasan yang baik terhadap kualitas dan kinerja SOP tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa
dalam sebagian besar aspek, SOP ini telah berhasil memenuhi harapan dan memastikan kesesuaian,
keefektifan, kemudahan, dan kepuasan pengguna. Namun, ada ruang untuk perbaikan yang perlu
dipertimbangkan sesuai dengan pandangan sebagian kecil responden yang mungkin merasa bahwa ada
aspek yang perlu diperbaiki atau disempurnakan.
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4, Kesimpulan

Melalui penelitian ini, standar operasional prosedur pengoperasian mesin pendingin pada kapal
penangkap ikan telah berhasil dikembangkan yang semula tidak tertulis dan tidak terstandar dan setelah
penelitian ini menjadi memiliki SOP yang baik valid untuk di gunakan. Hasil penelitian ini menunjukkan
dengan SOP yang telah dibuat menggunakan cros functional flow chart dapat mengetahui pihak yang
terlibat dalam mengoperasikan mesin sehingga tidak ada pihak yang tidak mengetahui tugas dan
fungsinya dalam mengoperasikan mesin. SOP ini juga di dapatkan bahwa dalam mengoperasikan mesin
terdapat enam pekerjaan yang harus dilakukan secara runut agar pengoperasian mesin dapat berjalan
dengan lancar. Berdasarkan analisis data, secara umum hasil penelitian ini memberikan hasil yang positif
dan diharapkan dapat membantu agar operator dapat konsisten mengoperasikan mesin dengan hasil
yang sama baiknya. Namun demikian penelitian ini dilakukan masih terbatas pada usulan
pengembangan SOP pengoperasian mesin yang telah di buat analisis sebelum diterapkan sehingga
untuk penelitian selanjutnya diperlukan bagaimana usulan SOP ini di terapkan pada kapal penangkapan
ikan sehingga hasil dari pengembangan SOP ini menjadi lebih nyata.
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